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Penelitian ini membahas tentang Kompentensi Humas Polres Indragiri 
Hulu dalam Mensosialisasikan Apliakasi SIPEKA kepada masyarakat di 
Kabupaten Indragiri Hulu. Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu bagaimana 
Kompentensi Humas Polres Indragiri Hulu dalam mensosialisasikan aplikasi 
SIPEKA Kepada Masyarakat di Kabupaten Indragiri Hulu.Metode yang 
digunakan pada penelitian ini adalah kualitatif. Data primer dalam penelitian ini 
diperoleh berdasarkan observasi dan wawancara dengan Kasubag Humas beserta 
staff Humas dengan jumlah informan sebanyak 3 orang, sedangkan data sekunder 
dalam penelitian ini diperoleh berdasarkan dokumen-dokumen, dokumentasi, 
arsip dan berbagai laporan mengenai subjek yang diteliti.Penelitian ini 
menggunakan Teori Gordon dalam melihat bagaimana Kompentensi Humas 
berfokus pada Enam aspek berikut, Pengetahuan,Pemahaman,Keterampilan 
(Skil),Nilai,Sikap serta Minat.Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Humas 
Polres Indragiri Hulu Berkompeten dalam melaksanakan Proses sosialisasi 
Aplikasi SIPEKA kepada masyarakat.  
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This study discusses the Public Relations Competence of the Indragiri 
Hulu Police in Socializing the SIPEKA Application to the community in Indragiri 
Hulu Regency.The formulation of the problem in this study is how the Public 
Relations Competence of the Indragiri Hulu Police in socializing the SIPEKA 
application to the Community in Indragiri Hulu Regency is. The method used in 
this research is qualitative. Primary data in this study were obtained based on 
observations and interviews with the Head of Public Relations and Public 
Relations staff. Informants were 3 people. Secondary data in this study were 
obtained from documents, documentation, archives and various reports on that 
subject. This research uses Gordon Theory in seeing how the Competence of 
Public Relations. It focuses on the following six aspects, Knowledge, 
Understanding, Skills, Values, Attitudes and Interests. The results of this study 
indicate that the Public Relations of Indragiri Hulu Police is competent in carrying 
out the socialization process of the SIPEKA application to the public.  
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Lampiran 1. Surat Rekomendasi Penelitian  







1.1. Latar Belakang 
Berdasar pada Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara 
No. 109/M.PAN/11/2005 dalam pasal 4 dinyatakan bahwa tugas pokok Pranata 
Humas
1
, adalah melakukan kegiatan pelayanan informasi dan kehumasan, 
meliputi perencanaan pelayanan informasi dan kehumasan, pelayanan informasi, 
hubungan kelembagaan, hubungan personil, dan pengembangan pelayanan 
informasi dan kehumasan. 
Kompetensi ialah suatu kemampuan atau kecakapan yang dimiliki oleh 
seseorang dalam melaksanakan suatu pekerjaan atau tugas di bidang tertentu. 
Kompetensi humas adalah kemampuan kerja pada individu humas yang mencakup 
aspek pengetahuan,Keterampilan dan atau keahlian serta sikap kerja yang sesuai 
dengan standar yang ditetapkan. 
Pendapat lain mengungkapkan kompentesi adalah suatu keterampilan, 
pengetahuan, sikap dasar, dan nilai yang terdapat dalam diri seseorang yang 
tercermin dari kemampuan berpikir dan bertindak secara konsisten, Dengan kata 
lain, kompetensi tidak hanya tentang pengetahuan atau kemampuan seseorang, 
namun kemauan melakukan apa yang diketahui sehingga menghasilkan manfaat.
2
. 
Kompetensi atau kebijakan Humas yang siap adalah mereka yang telah 
mempertimbangkan baik buruknya suatu planning yang akan di terapkan dan 
yang harus ditaati dalam kehidupan bermasyarakat, bernegara,Kesiapan dan 
kematangan kompetensi komunikasi Humas menentukan hasil yang akan dicapai. 
Jika Seorang humas tidak memiliki kompentensi yang optimal  maka akan 
terjadi kegagalan dalam menyampaikan pesan dalam sebuh lembaga kepada 
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penerima pesan. Kompetensi juga bermakna sebagai suatu rencana yang berskala 
besar dengan orientasi kepada masa depan untuk berinteraksi dengan lingkungan 
masyarakat guna mencapai sasaran tertentu. Muktiyo mengemukakan kompetensi 
mencerminkan cara seseorang bagaimana, kapan, dan dimana seseorang harus 
menerapkan kebijakannya yang harus ditaati masyarakat, lalu untuk tujuan apa. 
Kompetensi tersebut menjadi tantangan terhadap tuntutan profesional praktik 
Humas yang akan datang. Perkembangan Humas kedepan makin mengedepankan 
cita rasa tinggi high touch, high truth and high tech 
Persaingan globalisasi dan teknologi yang semakin ketat menuntut instansi 
untuk mengoptimalkan sumber daya yang dimiliki untuk menghasilkan produk 
yang berkualitas tinggi agar mampu mengayomi masyarakat dengan baik dalam 
penanganan masyarakat setempat. Persaingan teknologi yang dihasilkan akan 
berdampak bagi masyarakat tidak terlepas dengan sumber daya manusia yang 
dimiliki oleh instansi itu. Faktor-faktor terbentuknya dalam instansi antara lain 
seperti modal, kreativitas, dan materi lainnya.  
Salah satu hasil kreativitas yakni hadirnya apikasi Sistem Informasi 
Pelayanan Elektronik & Kamtibmas Akurat (SIPEKA) yang digunakan oleh 
Polres ( Kepolisian Resor ) Kabupaten Indragiri Hulu dalam melayani masyarakat 
dalam bidang keamanan pelayanan masyarakat, pengaduan masyarakat, dan 
penanganan masyarakat masalah serta melindungi  masyarakat, polisi merupakan 
salah satu garda terdepan, sehingga aplikasi ini merupakan aplikasi pelayanan 
masyarakat yang berguna melayani kebutuhan masyarakat. 
Aplikasi SIPEKA yang di launching oleh Polres Kabupaten Indragiri Hulu 
pada tanggal 27 Februari 2020 adalah suatu sistem yang dirancang untuk 
menjamin pelayanan keselamatan dan keamanan yang baik pada semua lapisan 
masyarakat Indragiri Hulu dengan berbagai macam  pelayanan yang ada di 
dalamnya mulai dari pembuatan SIM, SKCK, pelaporan kejahatan, bahkan 
pengaduan Bansos yang salah guna dan untuk itu masyarakat mematuhi 
peraturan-peraturan pemerintah. yang tercermin pada perubahan sikap menuju 





melaksanakan program aplikasi ini dengan baik maka masyarakat Indragiri Hulu 
akan aman dan tentram. 
Aplikasi SIPEKA merupakan suatu inovasi atas kreasi Polisi polres 
Indragiri Hulu yang bertujuan untuk mempermudah masyarakat dalam 
memperoleh layanan kepolisian dengan waktu sangat singkat dan tanpa harus 
melewati prosedur yang panjang. Aplikasi ini dilengkapi panic button dimana 
masyarakat yang dalam keadaan darurat bisa menekan tombol panic button 
sebanyak 3 kali, maka akan otomatis diteruskan ke semua smartphone personil 
Polisi Polresta dan operator aplikasi. Selanjutnya personil Polisi terdekat akan 
menuju tempat kejadian untuk memberi pertolongan kepada masyarakat. 
Berdasarkan penjelasan  diatas peneliti ingin mengetahui kompentensi 
humas Polres Indragiri Hulu dalam mensosialisasikan apilikasi ini kepada 
masyarakat.  
Maka dari itu judul yang penulis ambila dalam penelitian ini adalah 
“Kompetensi Humas Polres Indaragiri Hulu Dalam Mensosialisasikan 
Aplikasi SIPEKA (Sistem Informasi Pelayanan Elektoronik dan Kamtibmas 
Akurat) Kepada Masyarakat”.  
1.2. Penegasan Istilah 
a. Kompetensi  
Kompetensi merupakan perpaduan dari pengetahuan, keterampilan, nilai, dan 




Humas yaitu sesuatu atau seseorang yang dapat menyimpulkan komunikasi 
yang telah terencana dengan baik, di dalam ataupun di luar lembaga, antara 
satu lembaga dengan public eksternal salah satunya adalah komunikasi dengan 
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Sosialisasi ialah proses interaksi sosial melalui mana kita mengenal cara-cara 




d. SIPEKA (Sistem Informasi Pelayanan Elektronik dan Kamtibmas Akurat) 
SIPEKA merupakan program system informasi pelayanan elektronik dari 
Polres Indargiri Hulu yang bertujuan untuk keperluan masyarakat seperti  
layanan pengaduan, pendaftaran SIM, pendaftaran SKCK, Surat Keterangan 
Kehilangan, Izin Keramaian, Pendaftaran SKBN, Pendaftaran Bansos, dan 
lainnya.  
1.3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah “Bagaimana kompentesi Humas polres Indragiri Hulu  dalam 
mensosialisasi aplikasi SIPEKA kepada masyarakat” ? 
1.4. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
a. Tujuan Penelitian 
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui “bagaimana 
kompentesi Humas polres Indragiri Hulu  dalam mensosialisasi aplikasi 
SIPEKA kepada masyarakat” 
a. Kegunaan penelitian  
1) Kegunaan Teoritis 
a) Penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran ilmiah bagi 
pengembangan ilmu komunikasi dalam program studiPublik 
Relesion. 
b) Penelitian ini dapat menjadi bahan bacaan atau referensi bagi 
semua pihak yang membutuhkan pustaka atau ingin melakukan 
penelitian sejenis mengenai kajian Kompentesin Humas. 
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2) Kegunaan Praktis  
a) Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan Kompentesi Humas 
dalam Dunia kerja.  
b) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi instansi 
Kepolisian dalam mensosialisasikan suatu Program Kerja. 
1. Sistematika Penulisan 
Agar mendapatkan gambaran yang lebih jelas dalam penulisan penelitian ini, 
maka penulis menyusun sistematika penulisan sebagai berikut: 
BAB I :  PENDAHULUAN 
Bab ini berisikan Latar Belakang Masalah,Penegasan Istilah,Rumusan   
Masalah,Tujuan dan Kegunaan Penelitian serta Sistematika Penulisan 
BAB II :  KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 
 Bab ini berisikan Kajian Teori,Kajian Terdahulu dan Kerangka Pikir 
BAB III : METODELOGI PENELITIAN 
Bab ini berisikan Jenis dan Pendekatan Penelitian,Waktu Penelitian,   
Sumber Data,Informan Penelitian,Teknik Pengumpulan Data,Validitas 
Data dan Teknik Analisis Data 
BAB IV :  GAMBARAN UMUM 
Bab ini berisikan Sejarah Berdirinya Detik.com,Manajemen Redaksi,  
Struktur Organisasi dan Alur Pemberitaan Detik.com,Visi dan Misi 
Perusahaan dan Nilai-Nilai Perusahaan 
BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
   Bab ini berisikan Hasil Penelitian dan Pembahasan 
BAB VI : PENUTUP 
Bab ini berisikan kesimpulan dan saran. Kesimpulan diperoleh dari 
hasil penelitian berdasarkan permasalahan dan tujuan penelitian. Bab 
ini juga berisikan saran-saran penulis yang ditarik berdasarkan 






































KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 
 
2.1 Kajian Teori 
1. Kompetensi  
a. Pengertian Kompetensi 
Di era revolusi 4.0, setiap individu ataupun kelompok sebagai 
Sumber Daya Manusia (SDM) berupaya terus meningkatkan kompetensi 
dan keratifitas diri sebagai upaya penyesuaian diri terhadap perkembangan 
zaman dan kebutuhan diri secara individu dan di lingkungan masyarakat. 
Salah satu dari yang di atas yakni kompetensi. Beberapa pendapat ahli 
mengenai kompetensi seperti Mulyasa mengemukakan kompetensi 
merupakan perpaduan dari pengetahuan, keterampilan, nilai, dan sikap yang 
direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak.
1
 Kompetensi 
merupakan kemampuan dan ketrampilan melakukan sesuatu yang dapat 
diukur.
2
                          
Kompetensi kerja adalah kemampuan kerja pada individu yang 
mencakup aspek pengetahuan, keterampilan atau keahlian serta sikap kerja 
yang sesuai dengan standar yang ditetapkan.
3
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Kencana Predana Media Group, 2003) 
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Menurut UU No. 13/2003 tentang Ketenagakerjaan: pasal 1 (10) 
kompetensi adalah kemampuan kerja setiap individu yang mencakup aspek 
pengetahuan, keterampilan dan sikap kerja yang sesuai dengan standar yang 
ditetapkan.
4
 Menurut Spreitzer kompetensi adalah kepercayaan diri seorang 
individu dimana individu tersebut merasa yakin dengan kapasitas 
kemampuan yang dimiliki dalam melakukan aktivitas dengan keahlian 
tertentu. Kompetensi merupakan karakteristik yang mendasari efektivitas 
kinerja seorang pekerja dalam melakukan pekerjaannya
5
 
Berdasarkan pendapat di atas disimpulkan bahwa kompetensi 
merupakan kemampuan seseorang dalam bekerja yang diukur dari aspek 
dan standar yang ditetapkan. Selanjutnya, kompetensi merupakan gambaran 
peran dan fungsi seseorang misalnya di suatu instansi. Sementara itu, fungsi 
dari seorang pekerja akan terlihat dari kinerja yang merupakan hasil yang 
diperoleh dari apa yang telah dikerjakan selama ini.
6
  
b. Aspek Kompetensi 
Adapun aspek yang terkandung di dalam kompetensi yaitu: 
1) Pengetahuan (knowledge) yaitu kesadaran dalam bidang kognitif dan 
mengetahui cara melakukan tugasnya.  
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Ilmu Perpustakaan. (Volume 18 No 3 & 4, 2011) hlm. 19-20 
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 Wardani, L.M.I & Siti F. Kompetensi Pekerja dan Efeknya terhadap Work Engagement: Riset 
pada Pekerja dengan Horizontal Education Mismatch. (Jurnal Psikologi Sosial, Volume 18, No 1. 2020), 
hlm. 74 
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2) Pemahaman (understanding), yaitu memahami tentang apa yang 
dilayani.  
3) Kemampuan (skill), yaitu sesuatu yang dimiliki (keterampilan) apa yang 
dimiliki seorang di bidang Humas misalnya untuk melakukan tugasnya.  
4) Nilai (value), yaitu standar perilaku yang telah diyakini atau telah 
menyatu dalam dirinya, misaalnya: standar perilaku seorang petugas 
Humas adalah: well informed dan bersifat terbuka  




            Selanjutnya, kompetensi Humas Pemerintah yang ada dalam 
Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor: PER/ 
12/ M.PAN/08/Tahun 2007 Pasal 21 menyatakan bahwa kompetensi utama 
yang harus dimiliki oleh humas pemerintah yaitu:  
1) Kompetensi penguasaan wawasan (knowledge): pemahaman tentang 
media berita, pemahaman tentang aspek keuangan dan bisnis, 
pemahaman tentang proses manajerial;  
2) Kompetensi manajerial: kecakapan dalam pemecahan masalah, 
kecakapan dalam pengambilan keputusan, kecakapan dalam menangani 
orang/publik;  
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3) Kompetensi profesionalisme: stabilitas emosi, berfikir logis dan kreatif, 
penyimak yang baik, antusiasme atas banyak hal, rasa ingin tahu ilmiah, 
penampilan dan etiket, beretika profesional.  
2. Humas 
a. Pengertian Humas 
          Publik relations atau yang disebut dengan Hubungan Masyarakat 
(Humas) adalah sesuatu atau seseorang yang dapat menyimpulkan 
komunikasi yang telah terencana dengan baik, di dalam ataupun di luar 
lembaga, antara satu lembaga dengan public eksternal salah satunya adalah 
komunikasi dengan media masa/ masyarakat untuk mencapai tujuan 
spesifik/tertentu berlandaskan unsur saling pengertian.
8
 
          Menurut Haris Munandar menerjemahkan definisi humas dari frank 
jefkins yaitu “humas adalah sesuatu yang merangkum keseluruhan 
komunikasi yang terencana, baik itu kedalam maupun keluar, antara sesuatu 
organisasi dengan semua khalayaknya dalam rangka mencapai tujuan-
tujuan spesifik yang berlandaskan pada saling pengertian.
9
  Sam Black 
mendefinisikan Humas ialah praktek hubungan masyarakat adalah suatu 
seni sekaligus ilmu untuk mencapai keserasian dengan lingkungan lewat 
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            Humas adalah  suatu  seni sekaligus disiplin ilmu sosial yang 
menganalisis berbagai kecenderungan, memprediksikan setiap 
kemungkinan konsenkuensi dari setiap kegiatan,  memberi  masukan dan 
saran-saran  kepada  para pemimpin organisasi, dan kompentensi  program-
program  tindakan  yang  terencana untuk melayani kebutuhan organisasi 
dan kepentingan khalayak. Hubungan masyarakat menurut Kleppner dalam 
bukunya Adverticing Procedure, adalah “an attitude rather than a 
technique; it is rather apolicy than a department. Good Publik Relations is 
external avidence of conducting internal affairs of abusiness in a away of 
wich you can be proud.
11
. 
              Humas adalah keseluruhan upaya yang dilangsungkan secara 
terencana dan berkeseimbangan dalam rangka menciptakan dan 
memelihara. Jadi, Humas adalah suatu rangkaian  kegiatan yang 
diorganisasi sedemikian rupa sebagai suatu rangkaian secara 
berkesinambungan dan teratur. 
          Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 
Humas ialah sesuatu atau seseorang dalam berkomunikasi yang telah 
terencana dengan baik antara satu lembaga dengan public eksternal/media 
kepada khalayak ramai untuk mencapai tujuan bersama dalam organisasi. 
b. Fungsi Humas 
           Fungsi humas adalah memelihara, mengembang tumbuhkan, 
mempertahankan adanya komunikasi timbal balik yang diperlukan dalam 
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menangani, mengatasi masalah yang muncul, atau meminimalkan 
munculnya masalah serta bersama-sama mencari dan menemukan 
kepentingan yang mendasar, dan menginformasikan kepada semua pihak 
yang terkait dalam menciptakan adanya saling pengertian yang didasarkan 
pada kenyataan, kebenaran, pengetahuan yang  jelas, dan lengkap serta 
diinformasikan secara jujur, jelas dan obyektif.
12
 
          Adapun fungsi Humas menurut Ruslan adalah: 
1) Menunjang aktivitas manajemen dalam mencapai tujuan bersama.  
2) Terbinanya hubungan baik yang harmonis antara organisasi dengan 
publiknya yang merupakan khalayak sasaran.  
3) Mengidentivikasikan segala sesuatu berkaitan dengan opini, presepsi 
dan tanggapan masyarakat terhadap orgnisasi demi tujuan dan manfaat 
bersama tersebut.  
4) Melayani keinginan publik dan memberikan sumbangan saran kepada 
pemimpin organisasi demi tujuan dan manfaat Bersama. 
5) Terciftanya komunikasi dua arah atau timbal balik, dan mengatur arus 
informasi publikasi serta pesan dari organisasi ke publiknya atau 
sebaliknya. Demi tercapainya citra positif bagi kedua belah pihak.
13
  
c. Tujuan Humas 
            Tujuan utama Humas adalah  untuk  mempengaruhi   sikap manusia 
secara  individu  atau  kelompok  ketika  saling  berhubungan dengan 
melakukan  dialog  terhadap semua golongan, ketika persepsi, opini, dan 
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sikapnya dianggap penting bagi kesuksesan sebuah instansi pemerintahan. 
Jalaluddin Rachmat mengungkapkan komunikasi yang efektif ditandai 
dengan hubungan interpersonal yang baik keakraban.
14
  
 Secara umum  ada beberapa tujuan humas.
15
  
1) Untuk mengubah citra dimata khalayak sehubungan dengan adanya 
kegiatan-kegiatan baru yang dilakukan oleh instansi atau perusahaan. 
2) Untuk meningkatkan bobot atau kualitas instansi yang akan direkrut. 
3) Untuk menyebarluaskan suatu  cerita sukses yang telah dicapai oleh 
perusahaan kepada masyarakat dalam rangka mendapatkan pengakuan 
4) Untuk memperkenalkan aplikasi kepada masyarakat luas serta 
membuka pengetahuan dan pemahaman yang akan diterapkan. 
5) Untuk memperbaiki hubungan dengan masyarakat karena terjadi suatu 
peristiwa yang mengakibatkan salah paham. 
d. Tugas Humas 
        Menurut Harimanto Bambang dalam buku nya yang berjudul “Public 
Relation Dalam Organisasi”, ada lima pokok tugas humas yaitu:  
1) Menyelenggarakan dan bertanggung jawab atas penyampaian informasi 
lisan, tertulis, melalui gambar kepada publik. Penyelenggaran informasi 
ini agar publik mempunyai pengertian yang benar tentang organisasi 
atau perusahaan,tujuan serta kegiatan yang dilakukan. Itu semua 
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dilakukan dengan kebutuhan, keinginan, dan harapan publik internal 
dan eksternal dan memperhatikan, mengelola, mengintegrasi, pengaruh 
lingkungan yang masuk demi perbaikan dan perkembangan organisasi.  
2) Memonitor, merekam, dan mengawasi tanggapan serta pendapat umum 
atau masyarakat.  
3) Memperbaiki citra organisasi  
4) Tanggung jawab sosial  
Humas adalah instrument yang bertanggung jawab terhadap semua 
kelompok yang berhak terhadap semua tanggung jawab tersebut. 
Terutama kelompok publik sendiri, publik internal, dan pers. Yang 
penting bahwa seluruh oragnisasi bersikap terbuka dan jujur terhadap 
semua kelompok atau publik yang ada hubungannya dan memerlukan 
informasi.  
5) Komunikasi  
Humas mempunyai bentuk komunikasi yang khusus,yaitu komunikasi 
timbal balik. Jadi bagi seorang humas, mempunyai banyak pengetahuan 
berupa modal utama baginya untuk menjalankan profesinya. 
3. Sosialisasi 
a. Pengertian Sosialisasi 
Sosialisasi merupakan proses interaksi sosial melalui mana kita 
mengenal cara-cara berfikir berperasaan dan bertingkah laku sehingga dapat 
15 
 
berperan serta secara efektif dalam masyarakat.
16
 Sosialisasi adalah proses 
sosial yang terjadi dalam diri seseorang untuk dapat menyesuaikan diri 
dengan lingkungannya. Menurut Suekanto, sosialisasi adalah suatu proses 




Sosialisasi adalah proses belajar yang dilakukan seseorang (individu) 
untuk berbuat atau bertingkah laku berdasarkan patokan yang terdapat dan 
diakui dalam sebuah masyarakat. Dalam proses belajar atau penyesuaian 
diri itu seseorang mengadopsi kebiasaan, sikap dan ide-ide dari orang lain, 
kemudian seseorang mempercayai dan mengakui sebagai milik pribadinya. 
Jika sosialisasi dimaksudkan sebagai usaha memasukkan nilai-nilai 




b. Tujuan Sosialisasi 
Adapun tujuan sosialisasi menurut Wahyu yaitu:  
1) Memberi ilmu pengetahuan atau keterampilan yang dibutuhkan bagi 
kehidupan kelak di masyarakat.  
2) Membantu individu agar mampu berkomunikasi secara efektif dan 
mengembangkan kemampuannya.  
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3) Membantu dalam mengendalikan fungsi-fungsi organik yang dipelajari 
melalui latihan-latihan dari mawas diri yang tepat  
4) Bertingkah laku selarah dan norma atau tata nilai dan kepercayaan 




c. Tipe Sosialisasi 
Tipe sosialisasi setiap kelompok masyarakat mempunyai standar dan nilai 
yang berbeda. Perbedaan standar dan nilai pun tidak terlepas dari tipe 




1) Formal  
Sosialisasi tipe ini terjadi melalui Lembaga-lembaga yang berwenang 
menurut ketentuan yang berlaku dalam negara, seperti Pendidikan 
disekolah dan Pendidikan militer.  
2)  Informal  
Sosialisasi tipe ini terdapat di masyarakat atau dalam pergaulan yang 
bersifat kekeluargaan, seperti antara teman, sahabat, semua anggota 
klub, dan kelompok-kelompok sosial yang ada di masyarakat. 
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         Pada hakikatnya aplikasi dapat juga dikatakan sebagai penerjemah 
perintah-perintah yang dijalankan pengguna komputer untuk diteruskan ke atau 
diproses oleh perangkat keras Aplikasi merupakan program yang secara 
langsung dapat melakukan proses-proses yang digunakan dalam komputer oleh 
pengguna.  
          Aplikasi merupakan kumpulan dari file-file tertentu yang berisi kode 
program yang menghubungkan antara pengguna dan perangkat keras Komputer, 
merupakan program komputer yang isi instruksinya dapat diubah dengan mudah. 
Aplikasi pada umumnya digunakan untuk mengontrol perangkat keras (yang 
sering disebut sebagai device driver), melakukan proses perhitungan, dan 
berinteraksi dengan aplikasi yang lebih mendasar lainnya (seperti sistem operasi, 
18 
 
dan bahasa pemrograman). Aplikasi yang diberi nama Sistem Informasi 
Pelayanan eloktronik dan Kamtibmas Akurat (SIPEKA). 
Gamabar 2.2 
 
Polres Indragiri Hulu dalam menghadapi era digital, menjawab 
tantangan, inovasi dalam kemudahan pelayanan masyarakat berbasis teknologi 
dan informasi. Salah satu aplikasi yang berdampak besar terhadap kemudahan 
masyarakat dan dalam melayani ialah aplikasi SIPEKA (Aplikasi yang 
diberinama Sistem Informasi Pelayanan eloktronik dan Kamtibmas Akurat). 
SIPEKA merupakan sebuah aplikasi berbasis android yang bias di donwload 
melalui playstore, terdiri dari tiga fitur kategori 1) Personila mentoring control, 
2) Content management system, adapun dua jenis ini diperuntukkan untuk 
personl Polres INHU, sedangkan yang ke 3) Fitur public/fitur masyarakat, 
diperuntukkan untuk masyarakat.  
19 
 
Adapun jenis pengaduan masyarakat, misalnya pengaduan bersifat 
umum,  seperti kejahatan kebakaran, karhutlah, macet/kecelakaan, masalah 
social, bencana alam, pungli, selain itu surat keterangan kehilangan, pendaftaran 
Surat Izin Mengemudi (SIM), Pendaftaran Surat Keterangan Bebas Narkoba 
(SKBN), Izin keramaian, SKCK, permohonan pengawalan bagi yng 
mmbutuhkan, pendaftaran permohonan pengamanan, cek kendaraan hilang 
kepada kepolisian yang sudah dilaporkan secara online, Surat Pemberitahuan 
Perkembangan Hasil penyidikan (SPPHP), Daftar Pencarian Orang (DPO), 
informasi cuaca, Iinformasi titik api yang sudah terkoneksi dari lima titik satelit , 
media social, berita terupdate. 
Adapun cara mengaplikasikan setelah di download ialah dengan 
menekan tombol darurat yang terdapat di dalam aplikasi. Tombol darurat ini  
sudah terkoneksi oleh seluruh personil polres INHU sehingga akan cepat 
ditanggapi dan harapan permasalahan masyarakat dapat segera di atasi. 
            Aplikasi ini mampu merespon keluhan dan laporan dalam Satu Detik, 
sehingga tak ada lagi pengaduan masyarakat dalam keadaan genting tidak 
direspon Agar masyarakat mengenal lebih dekat dan cepat mengenalkan aplikasi 
SIPEKA hingga ke pelosok. Aplikasi SIPEKA mampu merespon ketika 
masyarakat membutuhkan bantuan yang sifatnya genting atau ada mendapat 
ancaman tindak kriminal. Melalui aplikasi tersebut bisa melapor hanya dengan 
menekan tombol darurat. 
20 
 
             "Selain kita mempromisikan aplikasi SIPEKA, bagi kalangan polisi 
sendiri juga ada penilaian khusus di aplikasi SIPEKA. Berapa banyak yang 
merespon tertera di aplikasi enternal, Keberadaan aplikasi SIPEKA merupakan 
yang pertama di jajaran Polda Riau. Dimana aplikasi ini disadur dari tiga Polres 
terbaik se-Indonesia dan sudah teruji dapat membantu masyarakat untuk 
mendapatkan pelayanan dari Polisi. aplikasi tersebut bisa digunakan untuk 
mendaftar secara online pembuatan SKCK dan Pendaftaran pembuatan surat 
kehilangan serta Izin Keramaian. Percepatan pelayanan juga tersedia di Aplikasi 
tersebut, seperti Pembuatan SKCK dan lainnya. Bahkan, bisa membaca berita 
yang ada diwilayah Inhu, baik berita kriminal maupun berita lainya.
21
  
          Adapun teori yang berkaitan dengan aplikas ialah dertemisme teori  
Determinisme teknologi adalah sebuah teori yang menegaskan bahwa perubahan 
yang terjadi dalam perkembangan teknologi sejak zaman dahulu sampai saat ini 
memberikan pengaruh yang besar terhadap masyarakat. Perkembangan 
teknologi seperti reka baru atau bisa juga disebut inovasi, penemuan-penemuan 
baru, dan hal-hal lain yang bertujuan mengembangkan teknologi untuk 
mempermudah kegiatan-kegiatan manusia, memberikan pengaruh yang besar 
kepada perkembangan nilai-nilai sosial dan kehidupan dalam masyarakat. 
           Determinisme teknologi juga diartikan sebagai suatu susunan otonom 
yang berbasis teknologis yang kemudian mengklaim bahwa teknologi sebagai 
suatu faktor yang dominan dari terjadinya perubahan-perubahan sosial yang 
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pengaruhnya sendiri berangkat dari makna kebudayaan dan kegunaan yang bisa 
diberikan oleh teknologi tersebut, sebab pada dasarnya dalam determinisme 
teknologi, inovasi yang  ditemukan para penemuan di 
masyarakat juga ditujukan untuk masyarakat.  
2.2 Kajian Terdahulu 
 Dalam Penelitian ini penting dicantumkan kajian terdahulu yang 
bertujuan sebagai panduan terhadap isi dan judul dan peningkatan kualitas proses 
dan hasil pelaksanaan penelitian. Kajian terdahulu juga memiliki hubungan atau 
keterkaitan. Adapun penelitiannya yaitu: 
1. Penelitian M. Romi yang berjudul “Kualifikasi Humas DPRD Kabupaten Rokan 
Hilir dalam Membangun Relasi dengan Media Relations”. (UIN SUSKA Riau), 
2020. Skripsi ini menggambarkan bagaimana kualifikasi Humas DPRD 
Kabupaten Rokan Hilir Dalam Membangun Relasi Dengan Media Relations. 
Metode penelitian menggunakan deskriptif kualitatif. Adapun informan 
penelitian berjumlah 3 (tiga) orang, data dikumpulkan dengan metode yang 
mencakup: observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis 
data menggunakan teknik analisis non statistik. Penelitian di atas menggunakan 
teori kualifikasi Humas menurut Jefkins
22
. 
          Adapun persamaan dan perbedaan dengan penelitian ini ialah sama-sama 
meneliti pihak Humas, namun perbedaannya ialah disini mengenai kualifikasi 
Humas DPRD dalam Membangun Relasi dengan Media Relations, sedangkan 
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peneliti fokus kepada kompetensi Humas Polres Indarigi Hulu dalam 
mensosialisasikan aplikasi SIPEKA.  
2. Jurnal Anastasia Marza, Ayu Wulandari & Dhita Widya Putri yang berjudul 
“Peran Organisasi dalam Mengembangkan Kompetensi Hard Skill dan Soft Skill 
Anggotaperhumas Muda Yogyakarta” (Jurnal Ilmu Komunikasi, Volume 8 No 
3, Juni 2018). Penelitian ini membahas peran organisasi yang digunakan sebagai 
ajang pelatihan, seperti pengembangan kompetensi hard skill dan soft skill pada 
anggota PERHUMAS Muda Yogyakarta. Dalam penelitian ini, hambatan peran 
anggota dalam mengembangkan kemampuan hard skills dan soft skills juga 
menjadi topik pembahasan utama. Menggunakan metode deskriptif kualitatif, 
peneliti melakukan indepth interview dan menggabungkan dengan buku-buku 
yang relevan dengan topik ini.
23
 
              Adapun persamaan dan perbedaan dari penelitian ini yaitu, sama-sama 
meneliti kompetensi, namun bedanya disini kompetensi Hard Skill dan Soft Skill 
Anggotaperhumas Muda Yogyakarta, sedangkan peneliti focus kepada 
kompetensi Humas Polres Indarigi Hulu dalam mensosialisasikan aplikasi 
SIPEKA. 
3. Haris Fadillah dan Mahyuzar dengan judul “Kompetensi Sumber Daya Manusia 
Pegawai di Biro Humas Sekretariat Derah Aceh dalam Menyebarluaskan 
Informasi Pemerintah Aceh Berdasarkan Korelasi Per/M.PAN/08/2007” (Jurnal 
Ilmiah Mahasiswa FISIP Unisyah Volume 3, No 2, Mei 2018 ). Penelitian ini 
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bertujuan untuk mengetahui Sumber Daya Manusia pada Pegawai Biro Humas 
Setda Aceh dalam menyebarluaskan Informasi Pemerintah Aceh, dan 
mengetahui hambatan Humas Setda Aceh dalam menyebarluaskan Informasi 
pemerintah Aceh. Penelitian ini mengunakan teori Agenda Setting. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis penelitiannya bersifat deskriptif. 
Subjek penelitian ini adalah PNS di Biro Humas, Protokol Setda provinsi Aceh 
dan wartawan. Informan dipilih dengan mengunakan teknik purposive sampling. 




           Persamaan dan perbedaan dengan penelitian terdahulu ini yaitu 
persamaan pada sama-sama meneliti kompetensi dan sosialisasi, namun bedanya 
peneliti meneliti fokus kepada objek kompetensi Humas Polres Indarigi Hulu 
dalam mensosialisasikan aplikasi SIPEKA. 
4. Jurnal Wardani dan Siti Fatimah yang berujudul Kompetensi Pekerja dan 
Efeknya terhadap Work Engagement: Riset pada Pekerja dengan Horizontal 
Education Mismatch (Jurnal Psikologi Sosial, Volume 18 No 1). Penelitian ini 
dilakukan untuk menguji apakah ada pengaruh perceived competency terhadap 
work engagement terutamanya pada pekerja yang mengalami horizontal 
education mismatch. Responden penelitian ini terdiri dari 566 pekerja yang 
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mengalami horizontal education mis-match, dengan rentang usia 19-55 tahun 
dan merupakan lulusan sekolah kejuruan ataupun sarjana strata 1.
25
 
            Persamaan dan perbedaan dengan penelitian ini terletak pada sama-sama 
meneliti kompetensi, namun bedanya terletak pada Kompetensi Pekerja dan 
Efeknya terhadap Work Engagement: Riset pada Pekerja dengan Horizontal 
Education Mismatch sedang peneliti berfokus pada kompetensi Humas Polres 
Indarigi Hulu dalam mensosialisasikan aplikasi SIPEKA. 
5. Skripsi Ratna Sari, dengan judul “Strategi Humas Polresta dalam 
Mensosialisasikan Surat Izin Mengemudi di Online. pada Masyarakat 
Palembang”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana strategi 
Humas Polresta Jakabaring dalam Mensosialisasikan Surat Izin Mengemudi 
(SIM) online dan juga untuk mengetahui apa saja yang menjadi faktor 
penghambat Humas Polresta Jakabaring dalam mensasialisasikan surat izin 
mengemudi online. Metode  penelitian yang digunakan dalam peneltian  ini 
adalah metode Kuantitatif. 
6. Jurnal Fazil yang berjudul “Membangun Interaksi dan Komunikasi Interpersonal 
yang Efektif: Kompetensi Humas Berkomunikasi di Facebook”. (Jurnal 
Professional FIS UNIVED. Vol.1 No.2 Desember 2014, 30-38). Penelitian ini 
merupakan penelitian crossectional, karena penelitian ini hanya dilakukan dalam 
satu waktu. Penelitian ini hanya digunakan dalam waktu yang tertentu, dan tidak 
akan dilakukan penelitian lain di waktu yang berbeda untuk diperbandingkan. 
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Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah data didapat melalui 
data sekunder diperoleh melalui studi kepustakaan yang dilakukan dengan 
mengumpulkan literatur atau buku yang berhubungan dengan penelitian, serta 
dokumen-dokumen lainnya. Untuk mendukung studi lapangan peneliti 




           Persamaan dan perbedaan dengan penelitian terdahulu ini yaitu 
persamaan pada kompetensi Humas, bedanya terletak pada peneliti berfokus 
kepada kompetensi Humas Polres Indarigi Hulu dalam mensosialisasikan 
aplikasi SIPEKA sedang disini meneliti Kompetensi Humas Berkomunikasi di 
Facebook. Selain itu, Adapun mmerupakan penelitian crossectional, sedangkan 
peneliti berfokus pada kualitatif.  
2.3 Kerangka Pikir 
Adapun di dalam kerangka permikiran merupakan penjelasan yang dijadikan 
sebagai tolak ukur di lapangan disesuaikan dengan rumusan masalah. Merujuk pada 
masalah, peneliti mengangkat masalah mengenai kompetensi Humas Polres Indarigi 
Hulu dalam mensosialisasikan aplikasi SIPEKA kepada masyarakat. Kompetensi 
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Humas Polres  
Kompetensi Humas: 
 
1.               Pengetahuan (Knowledge) 
     Pemahaman (Understanding) 
     Kemampuan (Skill)   
      Nilai (Value) 




Aplikasi SIPEKA  
(Sistem Informasi Pelayanan 








3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 
 
Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang penulis gunakan adalah 
penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif-kualitatif. Metode deskriptif pada 
suatu penelitian tidak mencari hubungan, tidak menguji hipotesis ataupun 
membuat prediks
1
. Metode ini memiliki titik berat pada observasi dan suasana 
alamiah, dalam hal ini peneliti bertindak sebagai pengamat. Sedangkan metode 
kualitatif merupakan metode penelitian yang digunakan untuk meneliti obyek 
yang alamiah, dimana pada metode ini penulis sebagai instrumen kunci. Teknik 
pengumpulan data dapat dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data 
bersifat induktif atau kualitatif, dan hasil penelitian ini akan lebih menekankan 
makna dari pada generalisasi.
2
  
Metode kualitatif dilakukan dengan menanalisis data yang telah  dikumpul
kan, selanjutnya dideskriptifkan dengan kata kata ataupun lisan.Dengan pendeka
tan deskriptif kualitatif Kompentesi Humas Polres Indragiri Hulu Dalam 
Mensosialisasikan Aplikasi SIPEKA kepada Masyarakat kabupaten Indragiri 
Hulu penulis akan mengamati dan menjabarkan bagaimana Kompentensi Humas 
Polres Indragiri Hulu dalam Mensosialisasikan Aplikasi SIPEKA kepada 
Masyarakat Kabupaten Indragiri Hulu secara mendalam. 
3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 
        Adapun lokasi dan waktu penelitian merupakan faktor penting dalam suatu 
penelitian, inilah yang menjadi arah kemana dan kapan peneliti akan mencari segala 
yang diperlukan dalam penelitian. lokasi penelitian akan dilaksanakan di Polres 
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Indragiri Hulu  Jl. Ahmad Yani, Rumbai, Rengat, Kabupaten Indragiri Hulu, Riau 
29318 dan waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober – November 2020. 
3.3 Sumber Data Penelitian 
1. Data Primer 
Data primer merupakan data yang terhimpun langsung dari sumbernya 
dan diolah sendiri oleh lembaga yang bersangkutan
3
. Data primer dalam 
penelitian bersumber dari Humas Polres Indragiri Hulu. 
2. Data sekunder 
Data sekunder merupakan data-data pendukung lainnya yang diperoleh 
tidak secara langsung yang digunakan untuk melakukan sebuah penelitian.
4
 
Data sekunder dalam penelitian ini adalah berupa dokumen meliputi Foto – 
Foto Spanduk Sosialisasi aplikasi SIPEKA,Berita Tantang Penggunaan 
Aplikasi SIPEKA maupun laporan - laporan tertentu yang didapat oleh 
peneliti dari berbagai sumber 
3.4 Subjek dan Objek Penelitian  
1. Subyek Penelitian  
 Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah Humas Polres 
Indragiri Hulu 
2. Obyek Penelitian  
Adapun yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah bagaimana 
Kompentensi Humas Polres Indragiri Hulu dalam mensosialisasikan aplikasi 
SIPEKA kepada masyarakat Kabupaten Indragiri Hulu.  
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
a. Wawancara 
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Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian adalah wawancara 
mendalam (in-depth interview),yaitu teknik pengumpulan data atau informasi 
secara tatap muka langsung dengan infroman agar mendapatkan data lengkap 
dan mendalam, pada wawancara mendalam ini, pewawancara relatif tidak 
mempunyai kontrol atau respon informan, artinya informan bebas memberikan 




b. Observasi  
Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara partisipan dan non 
partisipan.
6
. Observasi non partisipsi Observasi non partisipan adalah observasi 
yang dalam pelaksananya tidak melibatkan peneliti sebagai partisipasi atau 
kelompok yang diteliti. Peneliti mengunakan observasi non partisipasi, hal ini 
dikarenakan peneliti tidak terlibat secara langsung kedalam bagianyang diteliti. 
Akan tetapi diluar dari bagian yang diteliti sesuai dengan permasalaha yang di 
ambil peneliti. 
c. Dokumentasi  
Yaitu penulis mengambil data-data dari catatan, dokumentasi, dalam hal ini 
dokumentasi diperoleh melalui dokumen-dokumen atau arsip-asrip. 
Dokumentasi ialah metode yang digunakan untuk menelusuri data historis yang 
ada dalam bentuk surat, catatan harian, dan laporan ataupun dokumen foto, CD 
dan hardisk. 
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3.6 Validitas Data 
          Data membuktikan bahwa apa yang diamati oleh peneliti sesuai dengan 
kenyataan dan apakah penjelasan yang diberikan sesuai dengan yang sebenarnya 
ada dan terjadi. Validitas data disebut juga keabsahan data sehingga instrument atau 
alat ukur yang 
7
 digunakan akurat dan dapat dipercaya. Dalam mendapatkan tingkat 
kepercayaan atau kebenaran hasil penelitian, ada berbagai cara yang dapat dilakukan 
salah satunya triangulasi, triangulasi bertujuan untuk mengecek data kebenaran data 
tertentu dengan membandingkan data yang diperoleh dari sumber lain, antara hasil 
dua peneliti atau lebih sertadengan membandingkan dengan menggunakan teknik 
yang berbeda misalnya observasi, wawancara dan dokumentasi. 
            Menurut Maleong, triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan 
data yang memanfaatkan pengecekan sumber lain untuk pembanding, yaitu dengan 
penggunaan sumber, metode, penyidik dan teori dalam penelitian secara kualitatif. 
Artinya teknik triangulasi adalah sebagai upaya untuk menghilangkan perbedaan-
perbedaan konstruksi kenyataan yang ada dalam konteks pengumpulan data tentang 
berbagai kejadian dan hubungan dari berbagai pandangan, dengan kata lain bahwa 
peneliti dapat melakukan check dan recheck temunya dengan cara membandingkan. 
           Adapun macam-macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang 
memanfaatkan penggunaan: 
1. Sumber 
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Sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan 
suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam 
penelitian kualitatif, hal itu dapat dicapai dengan membandingkan data hasil 
pengamatan dengan hasil wawancara dan dokumentasi. 
2. Metode 
Metode yaitu mengecek derajat kepercayan penemuan hasil penelitian 
beberapa teknik pengumpulan data dan mengecek derajat kepercayaan beberapa 
sumber data dengan metode yang sama. 
3.7 Teknik Analisis Data 
           Analisis data yang digunakan untuk menganalisa data-data yang didapat 
dari penelitian ini adalah analisis deskriptif pendekatan kualitatif  “yaitu upaya yang 
dilakukan dengan jalan bekerja dengan data mengorganisasikan data, memilah-
milahnya menjadi suatu yang dapat dikelola, mesintesiskannya, mencari dan 
menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari dan 




           Dengan adanya metode deskriptif pendekatan kualitatif maka teknik 
analisa data dilakukan melalui 3 tahapan yaitu: 
a. Reduksi data, yaitu: proses pemilihan pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrakan dan tranformasi data mentah atau data kasar 
yang muncul dari catatan tertulis di lapangan. Dengan kata lain proses reduksi 
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data ini dilakukan oleh peneliti secara terus menerus saat melakukan riset untuk 
menghasilkan data sebanyak mungkin. 
b. Penyajian data, yaitu: penyusunan informasi yang kompleks ke dalam suatu 
bentuk yang sistematis, sehingga menjadi lebih selektif dan sederhana serta 
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan data dan pengambilan 
tindakan. Dengan pengambilan data ini peneliti telah siap dengan data yang telah 
disederhanakan dan menghasilkan informasi yang sistematis. 
c. Kesimpulan, yaitu: merupakan tahap akhir dalam proses analisa data. Pada 
bagian ini peneliti mengutarakan kesimpulan dari data-data yang telah diperoleh 
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4.1 . Sejarah Singkat Polres Inhu 
Polres merupakan salah satu dari unsur pelaksana Tugas Pokok didalam 
Kepolisian Negara Republik Indonesi. Polres adalah struktur komando Kepolisian 
Republik Indonesia di daerah kabupaten.Polres bertugas untuk menyelenggerakan 
tugas polri pada tingkat perkotaan. Polres Inhu terbentuk pada tahun 1945. Jumlah 
personel polres dan polsek jajaran saat ini berjumlah 556 orang. Polres Inhu adalah 
singkatan dari Kepolisian Resort Indragiri Hulu. Gedung kepolisian resort Inhu terletak 
di jalan Ahmad Yani no 19, di Rengat Kabupaten Indragiri Hulu. Saat ini Polres Inhu 
dipimpin oleh Kapolres yaitu AKBP Dasmin Ginting S.IK. 
4.2 Visi dan Misi Kepolisian Resort Indragiri Hulu 
1. Visi Polres Indragiri Hulu 
Visi polres Inhu adalah “Polres Inhu sebagai mitra yang dipercaya 
masyarakat bertindak secara profesional dalam menegakkan hukum dan 
pemeliharaan kamtibnas di Kabupaten Indragiri Hulu” 
2. Misi Polres Indragiri Hulu 
a. Melaksanakan penegakan hukum secara konsisten, berkesinambungan, 
transparan, untuk memelihara keamanan dan ketertiban. 
b. Melayanai masyarakat dalam bidang kamtibnas dengan penuh keikhlasan, 
dan ketaqwaan kepada tuhan YME. 
c. Menegakkan hukum secara objektif, tidak memihak, cepat tepat, dan tuntas 





d. Menjamin komunikasi yang harmonis dan intensif dengan segenap 
komponen masyarakat yang dilandasi sikap egaliter, jujur, sopan, untuk 
merebut hati masyarakat. 
e. Membentuk kerja sama dengan komponen masyarakat dalam 
mengidentifikasikan setiap permasalahan kamtibnas,merumuskan dan 
mengambil langkah pemecahan masalah secara komperhensif, terordinasi, 
proporsional guna mengindari konflik yang dapat menimbulkan gangguan 
kamtibnas. 
f. Membina dan meningkatkan kemampuan personel dengan melaksanakan 
kegiatan pelatihan yang terencana. 
4.3  Tugas Pokok Polres Inhu  
1. Tugas Pokok Polri  
Tugas pokok polri sebagai yang tercantum dalam undang-undang Nomor 2 tahun 
2002 tentang kepolisian Negara Republik Indonesia sebagai berikut :  
a) Memelihara keamanan dan ketertiban masyarakat, menegakkan hukum, 
memberikan perlindungan, pengayoman dan pelayanan masyarakat.  
b) Melaksanakan fungsi kepolisian umum baik dibidang preventif maupun 
dibidang represif. 
c) Melaksanakan penyelidikan, penyidikan dan koordinasi serta pengawasan 
terhadap penyidik pegawai negeri sipil (ppns) berdasarkan undang-undang 
no 8 tahun 1981 peraturan perundang-undang lainnya.  
d) Membina dan mengawasi pelaksanaan fungsi kepolisian khusus yang 
diemban oleh alat/badan pemerintah yang mempunyai kewenangan 




e) Membina kemampuan dan kekuatan serta pelaksanaan fungsi penertiban dan 
penyelamatan masyarakat dalam rangka mengembangkan system kamtibnas 
yang bersifat swakarsa. 
f) Melaksanakan tugas lain yang diemban oleh perundang-undangan. 
4.4 Tugas Pokok Sub Bagian Humas Polres Inhu 
1. Sub Bagian Humas bertanggung jawab kepada Kapolres dibawah kendali Kabag 
Ops dalam pelaksanaan tugas sehari-hari 
2. Dalam melaksanakan tugas Sub Bag Humas menyelenggarakan fungsi : 
a. Pengumpulan dan pengolahan data serta peliputan dan dokumentasi kegiatan 
yang berkaitan dengan pelaksanaan tugas Polres. 
b. Pengelolaan dan penyajian informasi sebagai bahan publikasi kegiatan 
Polres. 
3. Sub Bag Humas dalam melaksanakan tugas dibantu oleh: 
a. Bagian urusan dokumentasi dan peliputan (Bag Ur Dokliput) : yang bertugas 
mendokumentasikan dan meliput informasi yang berkaitan dengan tugas 
Polres. 
b. Bagian urusan publikasi (Bag Ur Publikasi),yang bertugas melaksanakan 
pengelolaan informasi kegiatan yang berkaitan dengan penyampaian berita 
dilingkungan Polres. 
4.5  Tugas-Tugas Satuan Kerja Polres Inhu 
1. Bag Ops Polres Inhu 
Bag Ops Polres adalah unsur pembantu pimpinan dan pelaksana staf pada 
polres yang bertugas menyelenggarakan segala kegiatan dalam mendukung 




penyelenggaraan pekerjaan staf dalam bidang manajemen operasional Polres yang 
bersifat terpadu serta pelayanan fasilitas dan perawatan tahanan. Dalam rangka 
pelaksanaan tugas tersebut Bag Ops melaksanakan: 
a. Membina data /informasi yang berkenaan dengan pelaksanaan tugas 
operasional, termasuk menerima dan menyalurkan kepada satuan-satuan 
dalam lingkungan Polres dan kesatuan atasnya. 
b. Memantau secara aktif citra polres Inhu 
c. Memantau secara aktif kondisi Polres Inhu dan mengatasi masalah yang 
terjadi di Polres Inhu 
d. Memantau secara aktif dan terus menerus tentang situasi keamanan ketertiban 
masyarakat dan wilayahnya. 
2. Bag Ren Polres Inhu 
Bag Ren aadalah unsur pelaksana yang bertugas menyusun Rencana Kerja 
(renja), mengendalikan program dan anggaran, serta menganalisa dan mengevaluasi 
atas pelaksanaannya, termasuk merencanakan pengembangan satuan kewilayahan. 
Dalam rangka pelaksanaan tugas dengan memperhatikan pengarahan Kapolres Inhu 
dan petunjuk teknis pembinaan fungsi Bag Ren: 
a. Menyusun perencanaan jangka panjang dan jangka pendek Polres antara lain 
Rencana Strategis (Renstra) 
b. Menyusun rencana kebutuhan anggaran polres dalam bentuk rencana kerja 
anggaran kemetrian/Lembaga (RKA-KL) daftar isian pelaksanaan anggaran 
(DIPA), penyusunan penetapan kinerja, kerangka Acuan Kerja (KAK) atau 
Term of Reference (TOR) dan rincian anggaran biaya(RAB) 
c. Pembuatan administrasi otorisasi anggaran tingkat polres. 
d. Pemantauan penyusunan Laporan Realisasi Anggaran (LRA) dan pembuatan 




Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) meliputi analisa target pencapaian 
kinerja, program dan anggaran. 
3. Bag Sumda Polres Inhu 
Bag Sumda Polres adalah unsur pembantu pimpinan dan staf pada Polres yang 
bertugas menyelenggarakan fungsi, pelayanan kesehatan, bantuan hukum dan 
penerapan hukum. Dalam rangka pelaksanaan tugas tersebut dengan memperhatikan 
pengarahan Kapolres dan petunjuk teknis pembinaan fungsi, bagsumda 
menyelenggarakan fungsi: 
a. Pembinaan dan administrasi personil 
b. Pembinaan administrasi sarana dan prasarana (sarpas) 
c. Pelayanan bantuan dan penerapan hukum 
4. Sipropam Polres Inhu 
Sipropam adalah unsur pelaksana staf pada Polres Inhu yang bertugas 
melaksanakan pembinaan dan pemeliharaan disiplin, pengamanan.internal, 
pelayanan pengaduan masyarakat yang diduga dilakukan oleh anggota Polri/PNS 
Polri, melaksanakan siding disiplin/kode etik profesi Polri, serta rehabilitas 
personel. Dalam rangka pelaksanaan tugas dengan memperhatikan pengarahan 
Kapolres Inhu dan petunjuk teknis pembinaan. fungsi Sipropam:  
a. Pelayanan pengaduan masyarakat tentang penyimpangan prilaku dan 
tindakan personel polri. 
b. Penegakan disiplin, ketertiban dan pengamanan internal personel Polres.  
c. Pelaksanaan siding/disiplin kode etik profesi Polri serta pemuliaan profesi 
personel. 
d. Pengawasan dan penilaian terhadap personel Polres yang sedang dan telah 




e. Penertiban rehabilitas personel Polres yang telah melaksanakan hukuman 
dan yang tidak terbukti melakukan pelanggaran disiplin/kode etik profesi.  
5. Satuan Intelkam Polres Inhu  
Satuan Intelkam adalah unsur pelaksanaan yang menyelenggarakan fungsi 
intelijen dan pengamanan Kepolisian (Intelpampol) di wilayah polres termasuk 
memberikan dukungan operasional terhadap pelaksana fungsi ditingkat Polres juga 
bertugas menyelenggarakan dan membina. Sat Intelkam dipimpin oleh Kepala 
satuan Intelejen dan keamanan, disingkat Kasat Intelkam yang bertanggung jawab 
atas pelaksana tugas kewajibannya kepada Kapolres Inhu dan dalam pelaksanaan 
tugas sehari-hari di bawah kendali oleh Waka Polres. 
6. Satuan Reskrim Polres Inhu 
Satuan Reskrim bertugas melaksanakan penyelidikan, penyidikan dan 
pengawasan penyidikan tindak pidana, termasuk fungsi identifikasi dan 
laboratorium, forensic lapangan serta pembinaan, koordinasi dan pengawasan 
PPNS. Satuan Reskrim dipimpin oleh Kepala Satuan Reskrim disingkat Kasat 
Reskrim yang bertanggung jawab atas pelaksanaan tugas kewajibannya kepada 
Kapolres Inhu dan dalam Pelaksanaan tugas sehari-hari dikoordinasikan oleh Waka 
Polres.  
7. Satresnarkoba Polres Inhu  
Satresnarkoba bertugas melaksanakan pembinaan fungsi penyelidikan, 
penyidikan, pengawasan penyidikan tindak pidana penyalahgunaan dan peredaran 
gelap narkoba berikut prekursornya, serta pembinaan dan penyuluhan dalam rangka 
pencegahan dan rehabilitas korban penyalahgunaan narkoba. Satresnarkoba 
dipimpin oleh Kepala satuan Researce Narkoba disingkat Kasatresnarkoba, yang 
bertanggung jawab kepada Kapolres dan pelaksanaan tugas sehari-hari 




8. Satbinmas Polres Inhu 
Satbinmas bertugas melaksanakan pembinaan masyarakat yang meliputi 
kegiatan penyuluhan masyarakat, pemberdayaan perpolisian masyarakat (polmas), 
melaksanakan koordinasi, pengawasan dan pembinaan terhadap bentuk-bentuk 
pengamanan Swarkarsa (pam swakarsa), Kepolisian Khusus (Polsus) serta kegiatan 
kerja sama dengan organisasi, lembaga, instansi dan/atau tokoh masyarakat terhadap 
hukum dan ketentuan peraturan perundang-undangan serta terpeliharanya keamanan 
dan ketertiban masyarakat. Dalam rangka pelaksanaan tugas dengan memperhatikan 
pengarahan Kapolres Inhu petunjuk teknis pembinaan fungsi, Satbinmas:  
a. Pembinaan dan pengembangan bentuk-bentuk pengamanan swakarsa dalam 
rangka peningkatan kesadaran dan ketaatan masyarakat masyarakat terhadap 
hukum dan ketentuan peraturan undangan. 
b. Pengembangan peran serta masyarakat dalam pembinaan keamanan, 
ketertiban dan perwujudan kerja sama Polres dengan masyarakat.  
c. Pembinaan di bidang ketertiban masyarakat terhadap komponen masyarakat 
antara lain remaja, pemuda, wanita dan anak.  
d. Pembinaan teknis, pengkoordinasikan dan pengawasan Polsus serta satuan 
pengamanan (satpam). 
e. Pemberdayaan kegiatan polmas yang meliputi pengembangan kemitraan dan 
kerja sama antara Polres dengan masyarakat, organisasi, lembaga, instansi dan 
/atau masyarakat.  
9. Satuan Sabhara Polres Inhu  
Satuan Sabhara adalah unsur pelaksana yang bertugas menyelenggarakan 
pengamanan obyek khusus, termasuk pengambilan tindakan pertama di tempat 
kejadian perkara dan tindak pidana ringan serta pemberdayaan bentuk pengamanan 




disingkat Kasat Samapta yang bertanggung jawab kepada Kapolres dan dalam 
pelaksanaan tugas sehari-hari dikoordinasikan oleh Waka Polres.  
 
10.  Satuan Lalu Lintas Polres Inhu  
Satuan Lalu Lintas Polres Inhu adalah unsur pelaksana pada tingkat Polres 
yang bertugas menyelenggarakan tugas teknis dalam seluruh wilayah Polres Inhu. 




















Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti peroleh,dengan megunakan 
metode kualitatif  maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Kompentensi Humas 
Polres Indragiri Hulu dalam Mensosialisasikan aplikasi SIPEKA kepada 
masyarakat Indragiri Hulu adalah sebagai berikut, Pengetahuan yang dimiliki 
personil Humas Polres Indragiri Hulu tentang aplikasi ini sudah mumpuni serta 
dengan cara melakukan kerja sama dengan tim IT yang ada di Polres Indragiri 
Hulu untuk pembuatan serta pengoperasian aplikasi tersebut,Sehingga secara 
pengetahuan terhadap aplikasi tersebut sudah mumpuni.Pemahaman yang 
dimiliki Personil humas polres Indragir Hulu terhadap Aplikasi SIPEKA ini 
sangat mendalam bahkan detail aplikasi ini sudah dimengerti oleh masih masing 
tim humas yang sudah dibentuk untuk melakukan pengsosialisasian kepada 
masyarakat. 
Keterampilan ( skil ) keahlian dalam mensosialisasikan aplikasi ini 
ditunjukan oleh personil humas polres Indragiri Hulu dengan berbagai macam 
bentuk atau cara dalam melaksanakan pengsosialisasian aplikasi tersebut.Nilai 
yang diterapkan polres Indragiri hulu dalam melaksanakan sosialisasi ini sangat 
ditekankan pada Personil Humas yang bertugas agar selalu menjaga serta 
menerapkan nilai yang sudah ditentukan agar mencapai target yang telah 
ditentukan. 
Sikap yang tanamkan dalam melaksanakan pengsosialisasian aplikasi sipeka 
ini menjadi tolak ukur dalam keberhasialan proses sosialisasi ini, karna 
masyarakat pasti akan melihat serta menilai sikap yang di tunjukan oleh personil 
humas yang turun langsung kemasyarakat dalam proses pensosialisasian.yang 
terakhir dalam melihat bagaimana kompentensi humas polres Indragiri hulu 
dalam mensosialisasikan aplikasi sipeka ini kepada masyarakat adalah minat ini 
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merupakan bagian penting yang tidak terpisahkan dalam melihat seberapa 
berkompeten nya personil humas Polres Indragiri Hulu mensosilisasikan aplikasi 
sipeka ini agar diterima dan dapat dipahami oleh masyarakat unutk mencapai 
target yang telah di tentukan oleh polres Indragiri Hlu dalam penggunaan aplikasi 
ini. 
6.2 Saran 
Melihat dari persolan pada pembahasan serta kajian dalam peniliatian ini 
bagaimana kompentensi humas Polres Indragiri Hulu dalam mensosalisasikan 
Aplikasi SIPEKA ini berdasarkan hasil dan minat Masyarakat masih jauh dari 
harapan maka dari itu penulis menyarankan Kepada Humas Polres Indragiri Hulu  
Untuk lebih mengefektifkan pelaksanaan mensosialisasikan dan pelaksanaan staf 
karyawan di indragiri hulu  dalam melaksanakan tugas kehumasanya tersebut, 
maka sebaiknya humas polres inhu lebih memerhatikan kepentingan publik dan 
lebih tegas terhadap personil yang lalai dalam tugasnya sehingga capaian capaian 
yang telah ditentukan atau yang telah ditetapkan tercapai. 
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DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 
 
Kompetensi Kompetensi Humas Polres Indaragiri Hulu dalam Mensosialisasikan Aplikasi 
SIPEKA (Sistem Informasi Pelayanan Elektoronik dan Kamtibmas Akurat) Kepada 
Masyarakat 
 
A. Pengetahuan (Knowledge) 
1. Apakah ada sebuah program kerja dalam mensosialisasikan aplikasi SIPEKA? dan apa 
saja programnya? 
2. Apakah Ada tim Khusus yang di bentuk Humas Polres Inhu Dalam Mensosialisasikan 
Aplikasi SIPEKA ? 
3. Informasi mengenai apa saja yang disampaikan Humas dalam sosialisasi aplikasi 
SIPEKA? 
4. Media apa saja yang digunakan selain aplikasi SIPEKA dalam penyampaian informasi ke 
masyarakat? 
B. Pemahaman (Understanding) 
1. Startegi Seperti Apa yang digunakan dalam menyampaikan informasi Aplikasi ini agar 
sampai kepada masyarakat ? 
2. Apakah ada kendala/hambatan dalam mensosialisasikan SIPEKA dan bagaimana 
solusinya? 
3. Apakah Humas dalaam sosialiasi aplikasi SIPEKA berfokus menjadi wadah dalam 
menerima keluhan masyarakat mengenai informasi pelayanan yang diberikan? 
4. Apa saja kelebihan dan kelemahan dalam penggunaan aplikasi SIPEKA ini? 
C. Keterampilan (Skill)   
1. Bagaimana Humas berperan dalam meningkatkan penyebaran sosialisasi aplikasi 
SIPEKA? 
2. Bagaimana managemen Humas dalam menghadapi jika adanya kesalahan informasi yang 
diberikan kepada masyarakat? 
3. Strategi dan media apa yang dilakukan dalam mensosialisaskan aplikasi SIPEKA ke 
masyarakat? 
4. Bagaimana cara bapak/ibu menyampaikan pesan tersebut? 
5. Keterampilan apa yang diperlukan dalam menjalankan sosialisasi aplikasi SIPEKA 
tersebut? 
D. Nilai (Value) 
1. Apakah Humas ikut berperan dalam menentukan informasi apa saja yang disebarkan di 
masyarakat? 
2. Siapa saja sasaran Humas dalam penyampaian informasi   
3. Mengapa humas memilih pihak tersebut sebagai sasaran? 
4. Karakter seperti apa yang diharapkan sebagai seorang Humas dalam meningkatkan 
kinerjanya? 
5. Bagaimana keterbukaan Humas terhadap masyarakat? 
E. Sikap (Attitude) 
1. Bagaimana pendapat bapak/ibu tentang aplikasi SIPEKA ini? 
2. Bagaimana cara Humas bersikap dalam mensosialisasikan aplikasi SIPEKA dengan 
kondisi perbedaan karaktek masyarakat?  
3. Menurut bapak, bagaimanakah sikap sebaiknya seorang Humas dalam menjalankan 
tugasnya? 
4. Sejauh ini, bagaimana sikap/tanggapan masyarakat terkait aplikasi SIPEKA ini? 
5. Apakah sosialisasi yang sudah dilakukan berjalan efektif, dan berapa persen kira-kira 
kenaikan tingkat pengguna? 
F. Minat (Interest) 
1. Sebelum melakukan sosialisasi aplikasi SIPEKA, persiapan apa yang biasanya dilakukan 
pihak Humas? 
2. Apakah pihak Humas melaksanakannya dengan baik atau dengan senang hati? 
3. Apakah langkah yang dilakukan tersebut dapat meningkatkan minat masyarakat? 
4. Apakah masyarakat aktif bertanya atau berkonsultasi dengan Humas melalui aplikasi 
SIPEKA? 
5. Menurut bapak, bagaimana hasil efektivitas sosialisasi aplikasi SIPEKA kepada 
masyarakat? 
 






















































PROSES LAUNCHING DAN PENGENALAN APLIKASI SIPEKA KEPADA 
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